
ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian farmakokinetika teo-
filina pra dan pasca perlakuan kornbinasi dengan sineti-
din pada 4 orang subyek nornal . Tujuan penelitian untuk
nengetahui farnakokinetika teofil-ina yaitu waktu untuk
nrencapai kadar puncak (t maks), kadar puncak obat (Cp
naks), luas area di bawah kurva (AUCn _ tcl  ,  tetapan
laju el ininasi (K) dan waktu paruh eti i inas-i l  ( t* el ini-
nas i ) .  Cup l i kan  darah  d ianrb i l  pada  o ,oOi  o ,5Oi  O,75 i
1 ,00 t  1 ,50 i  2 t50 i  4 ,OOi  6 ,OOi  9 ,00 t  12 ,00  jan .  Kadar
teofiLina ditentukan dengan metode TDx Fluorescence
Polarization fmmuno Assay (FPIA).

Dari hasil penelitian disinpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yanq bernakna pada paraneter farnakokinetika
yaitu t  naks, Cp naks, AUC (o - rr),  K dan t|  el irnina-
si. Pada 2 subyek (AS dan S) 

-aida-fiatkan 
kadar teofilina

serun rneningkat yang disebabkan oleh peningkatan t|
elirninasi, untuk subyek AS pada pra perlakuan dengan
siraetidin 10106 jan dan pasca perlakuan. dengan sineti-
din 20,05 jarn, sedang pada subyek S t| elininasi pada
pra perlakuan dengan simetidin 6,32 jan dan pada pasca
perlakuan dengan sinetidin 8,28 jan. Pada subyek TA dan
subyek ZN didapatkan kadar teofilina serun nenurun yang
disebabkan karena elirninasinya neningkat. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi proses metabolisne antara lain
faktor fisiologik dan faktor lingkungan, sehingga untuk
nendapatkan data yang dapat mengganbarkan keadaan suatu
populasi diperlukan junlah subyek yanq cukup yaitu
antara ).2 - 20 orang.
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